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Abstract 

Information system (IS) is one of the important factors for an institution engaged in education.  It 

allows agencies to be more productive in obtaining, processing, and using information accurately. 

One type of information system that can help the operational process of an agency in the field of 

education is the Registration Information System for programs organized by educational 

institutions. Ihyaul Quran Foundation is one type of educational foundation in Malang City which 

has several programs, including the Toddler School Education Program, Tahfidz Quran, Quran 

Course, Kuttab Ibadurrahman, and Let's Memorize and Understand the Quran (AMMA). Currently, 

the registration process, especially the AMMA program, is still done manually. This PKM activity 

proposes an application development and training for the Registration Information System for the 

Ayo Memorizing and Understanding Al-Quran (AMMA) Program at the Ihyaul Quran Indonesia 

Foundation. With this system, it is expected to facilitate prospective participants in registering, and 

also facilitate the program admin in managing prospective participant data. 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi juga merupakan 

salah satu aspek yang penting bagi sebuah 

badan usaha atau instansi, karena dapat 

membantu dalam meningkatkan 

produktivitas, baik dalam memperoleh, 

mengolah serta menggunakan informasi 

secara akurat. Perkembangan teknologi 

informasi juga berpengaruh pada bidang 

pendidikan. Perkembangan ini dapat dilihat 

pada satuan–satuan kerja pada instansi yang 

sudah terkomputerisasi. Teknologi informasi 

berbasis web dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung suatu bagian kerja pada sebuah 

instansi. Salah satu jenis teknologi informasi 

yang dapat membantu proses operasional 

sebuah instansi pendidikan adalah Sistem 

Informasi Pendaftaran. 

Sistem Informasi Menurut Hutahaean, 

“Sistem informasi adalah suatu sistem di 

dalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengelolaan transaksi harian, 

mendukung operasi, bersifat manajerial, dan 

kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 

menyediakan pihak luar tertentu dengan 

laporan - laporan yang dibutuhkan”[1]. 

Menurut Tanggela, Pakareng, & Wenas, 

“Sistem informasi berasal dari dua kata: 

sistem dan informasi. Suatu sistem yang 

berarti suatu kesatuan yang utuh yang terdiri 

dari beberapa bagian yang saling 

berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu.” [2]. Menurut 

Kertahadi, sistem informasi adalah alat untuk 

menyajikan informasi dengan cara yang 

berguna bagi penerimanya [3]. Tujuannya 

adalah untuk memberikan informasi tentang 

perencanaan, pembuatan, pengorganisasian 

dan operasional perusahaan yang memberikan 

sinergi organisasi dalam proses pengambilan 

keputusan [4]. Sedangkan Sistem Informasi 

Pendaftaran dalam pengabdian ini merupakan 

sebuah sistem yang digunakan calon peserta 

untuk mendaftarkan diri mengikuti sebuah 

program dan juga digunakan oleh pengurus 

program untuk mengelola data calon peserta. 

 Yayasan Ihyaul Quran Indonesia 

merupakan sebuah yayasan di bidang 

Pendidikan Al-Quran yang berlokasi di 

Perumahan M Regency A2, Tunggulwulung, 



 

J-ABDIMAS                                      ISSN: 2407-4357     E-ISSN: 2807-9353  

Volume : 10  Nomor : 2  Desember 2023                    
 154 

 

Malang. Yayasan Ihyaul Quran Indonesia 

mempunyai harapan besar untuk ikut 

mencetak generasi Indonesia yang 

mempunyai akhlak yang baik, Beriman dan 

Berilmu dengan membangun lembaga 

Ridhatul Quran, Kuttab Ibadurahman dan 

Lembaga Wakaf, serta menyelenggarakan 

beberapa program Pendidikan, seperti tahfidz 

Quran, Kursus Quran dan program Ayo 

Menghafal dan Memahami Al-Quran 

(AMMA).  

Ayo Menghafal dan Memahami Al-

Quran (AMMA) merupakan salah satu 

program yang diselenggarakan oleh Yayasan 

Ihyaul Quran Indonesia bekerja sama dengan 

Madrasah Quran. Program ini diperuntukkan 

masyarakat muslim (pria maupun Wanita) 

yang ingin belajar menghafal dan memahami 

Al-Quran, dimana targetnya adalah peserta 

program dapat menghafal 3 ayat per hari 

beserta artinya, nomor ayat, dan nomor surat. 

Program ini bersifat intensif 30 menit per hari 

dan dapat dilakukan secara daring maupun 

luring. Selain belajar menghafal Al-Quran, 

pada program ini juga terdapat kegiatan 

tadabur dan implementasi dari ayat yang telah 

dihafal. Program ini baru diselenggarakan dan 

baru membuka pendaftaran tahap pertama 

(batch 1). Brosur mengenai detail dan 

pendaftaran program AMMA dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

Ketika diluncurkan dan dibuka 

pendaftaran, program AMMA mendapatkan 

sambutan dan antusias yang baik dari 

masyarakat, sehingga terdapat kurang lebih 

500 calon peserta yang mendaftar program 

ini. Saat ini proses pendaftaran program 

dilakukan menggunakan media Google Form, 

dimana calon peserta mengisikan detail data 

pribadi, dan beberapa pilihan terkait teknis 

pelaksanaan program, seperti waktu 

pelaksanaan, dan metode pelaksaan secara 

daring atau luring.  

Data hasil proses pendaftaran ini 

selanjutnya disimpan dalam bentuk file Excel 

yang akan diolah oleh pengurus/admin 

program AMMA. Dari hasil diskusi dengan 

mitra, dengan menggunakan cara pendaftaran 

program seperti itu, ternyata menyebabkan 

admin program kesulitan dalam mengolah 

data calon peserta. 

 

 

 
Gambar 1: Brosur Program AMMA 

untuk Pendaftaran Tahap 1 

 

Admin program kesulitan dalam 

mengelompokkan data calon peserta 

berdasarkan beberapa jawaban yang dipilih 

calon peserta terkait pelaksanaan. 

Pengelompokan ini bertujuan untuk 

menentukan peserta di setiap kelompok, 

waktu, tempat, dan tingkat kemampuan 

membaca Al-Quran saat ini. Misal, siapa saja 

calon peserta yang akan mengikuti program 

secara luring di lokasi Sawojajar di waktu 

pagi jam 09.00 – 10.00, dan belum terlalu 

lancar membaca Al-Quran. Hal ini 

disebabkan karena kombinasi jawaban sangat 

banyak, dan juga jumlah calon peserta yang 

mendaftar juga banyak. 

    

2. TARGET DAN LUARAN  

Pengabdian Pada Masyarakan (PPM) ini 

diusulkan untuk membuat sebuah Sistem 

Informasi Pendaftaran Program Ayo 

Menghafal dan Memahami Al-Quran 

(AMMA) di Yayasan Ihyaul Quran Indonesia. 

Selain membuat sistem informasi 

pendaftaran, juga akan dilakukan pelatihan 

untuk pengurus/admin program dalam 

mengoperasikan sistem tersebut. Dengan 
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adanya sistem informasi pendaftaran program 

ini, diharapkan dapat memudahkan 

pengurus/admin program dalam melakukan 

pengelolaan atau pengelompokan calon 

peserta program, serta diharapkan dapat 

memudahkan calon peserta dalam 

mendaftarkan dirinya pada program AMMA. 

3. METODOLOGI  

Metode yang digunakan pada kegiatan 

ini adalah berupa pembuatan aplikasi Sistem 

Informasi Pendaftaran Program Ayo 

Menghafal dan Memahami Al-Quran 

(AMMA) berbasis website, yang terkoneksi 

dengan database untuk menyimpan data-data 

calon peserta program. Selain itu, kegiatan 

PPM yang diusulkan akan menggunakan 

metode pelatihan mengenai cara penggunaan 

Sistem Informasi Pendaftaran yang telah 

dibuat. Tahapan yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan terdiri dari tiga langkah yaitu 

pembuatan sistem informasi pendaftaran, 

pelatihan dan evaluasi. 

Langkah pertama pembuatan Sistem 

Informasi Pendaftaran sesuai dengan metode 

pengembangan perangkat lunak Software 

Development Life Cycle (SDLC) Waterfall. 

Model SDLC Waterfall membagi kegiatan 

proyek menjadi fase berurutan linier, masing-

masing tergantung pada hasil fase 

sebelumnya dan sesuai dengan spesialisasi 

tugas [5]. Meskipun istilah "waterfall" tidak 

digunakan dalam makalah, diagram detail 

formal pertama dari proses yang kemudian 

dikenal sebagai "model waterfall" sering 

dikutip sebagai artikel tahun 1970 oleh 

Winston W. Royce [6][7][8]. Seperti yang 

dapat dilihat pada Gambar 2, tahapan untuk 

pembuatan Sistem Informasi Pendaftaran 

terdiri dari lima langkah yaitu requirement 

analysis, design, development, testing dan 

maintenance. 

Tahapan requirement Analysis 

melakukan observasi pada mitra mengenai 

fitur-fitur yang diharapkan ada pada Sistem 

Informasi Pendaftaran, serta mendapatkan 

data-data yang dibutuhkan untuk disimpan 

pada database. Tahapan design melakukan 

perancangan terhadap sistem yang akan 

dibuat, meliputi perancangan User Interface 

atau tampilan website, dan perancangan 

database.  Tahapan development yaitu 

proses pembuatan sistem informasi dengan 

mengimplementasikan desain yang telah 

dibuat pada proses sebelumnya menjadi 

aplikasi berbasis website yang terkoneksi 

dengan database. 

 

 
Gambar 2:  Metode SDLC Waterfall 

 

Tahapan testing merupakan proses 

pengujian sistem yang telah dibuat, untuk 

mengetahui apakah semua fitur berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan proses bisnis 

yang diharapkan. Terakhir adalah tahapan 

maintenance yang merupakan proses 

pemeliharaan apabila terjadi error atau ada 

fitur yang tidak berjalan. 

 Langkah kedua adalah pelatihan. 

Pada tahap ini dilakukan sosialisasi dan 

pelatihan Sistem Informasi Pendaftaran yang 

telah dibuat. Langkah ketiga adalah evaluasi. 

Pada langkah ini digunakan untuk mengetahui 

keberhasilan kegiatan pengabdian ini 

dilakukan pengujian terhadap Sistem 

Informasi Pendaftaran yang telah dibuat, serta 

melakukan wawancara dan monitoring pada 

pengurus program AMMA. 

 

4. PEMBAHASAN 

Pada proses pengabdian kepada 

masyarakat ini, perlu dilihat apakah program 

sudah tercapai sesuai dengan rencana yang 

telah dibuat sebelumnya. Berikut merupakan 

hasil yang telah dicapai selama melakukan 

pengabdian kepada masyarakat berdasarkan 

metode pelaksanaan yang telah disusun 

sebelumnya. Data-data yang terdapat pada 

Sistem Informasi Pendaftaran Program 

AMMA berbasis website disimpan pada basis 

data MySQL. MySQL merupakan sistem 

manajemen basis data berbasis relasional 

yang open source (RDBMS) [9][10] 
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Penamaan MySQL berasal dari kombinasi 

dari "My", nama putri co-founder Michael 

Widenius My, [11] dan "SQL", singkatan dari 

Structured Query Language. Terdapat 

beberapa tabel yang digunakan pada aplikasi 

yang dikembangkan, seperti yang dapat 

dilihat pada Gambar 3 

 

 
Gambar 3 Design Basis Data 

 

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa pada 

database yang dikembangkan terdapat enam 

tabel utama, yaitu Tabel infaq, Tabel batch, 

Tabel program, Tabel program_response, 

Tabel participants, dan Tabel files.  

Tabel infaq digunakan untuk menyimpan 

data infaq yang diberikan oleh pengguna. 

Data yang disimpan antara lain: nama, email, 

dan nomor telepon pengguna yang melakukan 

infaq, nominal infaq, status pembayaran, dan 

waktu dilakukannya infaq. Tabel batchs 

digunakan untuk menyimpan informasi batch 

dari program AMMA. Data yang disimpan 

antara lain: nomor batch, tangga ditutupnya 

pendaftaran, dan tanggal dilakukannya 

pengelolaan batch. 

Tabel program digunakan untuk 

menyimpan informasi mengenai program 

AMMA. Data yang disimpan antara lain: 

judul program, konsep program, kelebihan 

program, implementasi program, persayaratan 

mengikuti program, status program, dan 

tanggal dilakukannya pengelolaan program. 

Tabel program_response digunakan untuk 

menyimpan jawaban-jawaban pengguna pada 

saat mengisikan form pendaftaran, selain itu 

juga disimpan informasi detail pengguna yang 

melakukan pendaftaran. Tabel participants 

digunakan untuk menyimpan data pengguna 

yang melakukan pendaftaran terhadap 

program AMMA. Tabel files digunakan untuk 

menyimpan informasi detail mengenai 

program AMMA. 

Pada tahapan pembuatan website, 

aplikasi Sistem Informasi Pendaftaran 

Program AMMA berbasis website dibangun 

menggunakan framework Laravel dan 

database MySQL. Terdapat dua jenis aktor 

yang dapat mengakses sistem ini, yaitu 

pengguna yang merupakan calon peserta 

program AMMA, dan aktor yang kedua 

adalah admin yang merupakan pihak 

pengelola program AMMA.  

Sistem Informasi Pendaftaran Program 

AMMA berbasis website memiliki beberapa 

halaman yang dapat diakses oleh calon 

peserta dan juga admin pengelola program, 

antara lain halaman landing page, infaq, 

contact us. Halaman Landing Page 

merupakan halaman pertama yang muncul 

saat user mengakses aplikasi.   

Pada halaman ini terdapat informasi-

informasi terkait program AMMA, antara lain 

deskripsi program AMMA, kelebihan 

program, Tata cara pelaksanaan program, 

testimonial dari alumni program AMMA, 

Pilihan untuk melakukan infaq, dan juga 

tombol untuk mendaftar Program AMMA. 

Tampilan dari Halaman Landing page dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

Halaman untuk Infaq. Jika ingin 

melakukan infaq, pengguna dapat menekan 

tombol Infaq yang terdapat pada Halaman 

Landing Page, sehingga mengarah pada 

halaman Infaq. Pada halaman ini, pengguna 

diharuskan mengisi beberapa field, seperti 

nama, no. Hp, email, dan nominal infaq. 

Tampilan dari halaman Infaq dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

Setelah mengisikan seluruh field, 

pengguna dapat menekan tombol Kirim untuk 

memproses infaq yang dilakukan. Selanjutnya 

pengguna akan mendapatkan email berupa 

detail informasi mengenai infaq yang 

dilakukan. Tampilan dan email yang akan 

didapatkan pengguna setelah proses infaq 

dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 4: Tampilan Halaman Landing 

Page 

  

 

 
Gambar 5: Halaman untuk Infaq 

 

 Halaman contact us digunakan 

apabila pengguna memiliki kendala yang 

berkaitan dengan aplikasi, atau apabila 

pengguna ingin menanyakan apa saja terkait 

dengan program AMMA. Fitur contact us ini 

dapat diakses melalui menu Tentang Kami 

yang terdapat pada navigation bar di sisi atas. 

Tampilan halaman Contact Us dapat dilihat 

pada Gambar 7. 

 

 

 
Gambar 6: Contoh tampilan email untuk 

proses Infaq 

 

  

 
Gambar 7: Halaman Contact Us 

 

 Jika ingin mendaftarkan diri untuk 

mengikuti program AMMA, calon peserta 

diharuskan mengisi form pendaftaran yang 

terdapat pada Halaman Pendaftaran Program 

AMMA. Halaman ini dapat diakses melalui 

tombol Daftar yang terdapat di halaman 

landing page. Tampilan dari halaman 

pendaftaran dapat dilihat pada Gambar 8.  

 Sebelum dapat melakukan 

pengelolaan data, admin yang merupakan 

pengelola program AMMA diharuskan login 

terlebih dahulu. Tampilan halaman login 

admin dapat dilihat pada Gambar 9.  Pada 

halaman ini, admin diharuskan menginputkan 

username dan password yang sebelumnya 

telah teregistrasi pada sistem. 
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Gambar 8: Form Pendaftaran Program 

AMMA 

 

Setelah berhasil melakukan login maka 

akan muncul halaman dashboar admin seperti 

yang dapat dilihat pada Gambar 10. Pada 

halaman dashboard admin, terdapat beberapa 

menu di sisi kiri yang digunakan untuk 

menampilkan halaman-halaman lainnya. 

Menu tersebut antara lain: Program, Infaq, 

Pendaftar, dan Admin. 

 

 
Gambar 9: Halaman Login Admin 

 

 
Gambar 10: Halaman Dashboard Admin 

 

Halaman program berisi daftar program 

yang dimiliki oleh Yayasan Ihyaul Quran, 

dimana pada saat ini sistem hanya focus pada 

program AMMA. Pada halaman ini, admin 

juga dapat mengubah status program, menjadi 

dibuka atau ditutup. User interface halaman 

program dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 11: Halaman Program 

 

 

 
    

Gambar 12: Pelatihan Penggunaan 

Sistem Informasi Pendaftaran AMMA 

 

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan 

penggunaan  aplikasi Sistem Informasi 

Pendaftaran Program Ayo Menghafal dan 

Memahami Al-Quran berbasis website 

dilaksanakan secara luring pada hari Jumat, 

26 Agustus 2022 di tempat mitra yaitu di Jl. 

Selat Karimata E3-1 Sawojajar Malang Kota 

Malang. Pelatihan ini dihadiri oleh 3 orang 

perwakilan dari Yayasan Ihyaul Quran, yaitu 

sekretaris Yayasan, penanggungjawab 

program AMMA, dan perwakilan tim IT dari 

Yayasan. Dokumentasi kegiatan pelatihan 

dapat dilihat pada Gambar 12. 
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Dengan adanya Sistem Informasi 

Pendaftaran AMMA diharapkan dapat 

memudahkan pengurus/admin program 

AMMA dalam melakukan pengelolaan atau 

pengelompokan data calon peserta program 

karena prosesnya dapat dilakukan secara 

otomatis. Sekaligus dapat memudahkan calon 

peserta dalam mendaftarkan dirinya pada 

program AMMA. 

 

5. KESIMPULAN 

Setelah melakukan pelatihan pada 

perwakilan pihak Yayasan Ihyaul Quran, 

terdapat beberapa masukan terkait alur dan 

fitur pada aplikasi yang perlu diperbaiki, 

sehingga untuk rencana pada tahap 

selanjutnya akan dilakukan beberapa hal, 

antara lain: (a) Perbaikan form pendaftaran, 

dimana terdapat beberapa field yang perlu 

diubah dan dikurangi; (b) Penambahan form 

baru untuk pendaftaran program lain dari 

Yayasan Ihyaul Quran Indonesia; (c) a.

 Pembuatan dokumentasi sistem, agar 

selanjutnya tim IT dari Yayasan dapat 

mengembangkan sistem tersebut. (d) 

Membuat artikel publikasi untuk kegiatan 

PKM ini. 
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